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Pertanian modern mampu meningkatkan produksi pertanian dan produktivitas 

tanaman, tetapi memiliki keterbatasan dan belum mengatasi permasalahan dalam sistem 

produksi pertanian. Salah satu upaya yang menjajikan adalah penggunaan nanoteknologi dalam 

pertanian. Nanoteknologi telah menunjukkan potensi untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman melalui peningkatan efisiensi penyerapan nutrisi, fotosintesis dan resistensi terhadap 

stres lingkungan. Sejumlah besar pupuk kimia diterapkan pada tanah pertanian untuk 

meningkatkan hasil panen. Namun, penggunaan nitrogen (N) yang berlebihan menimbulkan 

permasalahan lingkungan dan ekologis, serta mengurangi keberlanjutan dalam pembangunan 

pertanian. Oleh karena itu, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kombinasi 

Dosis Kompos dan Konsentrasi Nano Urea Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi 

Pakcoy (Brassica rapa L.). Penelitian ini dilakukan di rumah plastik yang bertempat di Dusun 

Tebelo, Desa Sidomulyo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, mulai bulan april sampai 

juni 2025.  

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF). 

Terdapat 15 macam perlakuan dan satu kontrol meliputi, Faktor pertama yaitu pupuk kompos 

yang terdiri dari tiga taraf, K1: dosis 200 gram per polybag K2: dosis 400 gram per polybag 

K3: dosis 600 gram per polybag. Faktor dua adalah aplikasi nano urea yang terdiri dari 5 taraf 

yaitu: U1: nano urea dengan konsentrasi 1000 ppm per polybag U2: nano urea dengan 

konsentrasi 2000 ppm per polybag U3: nano urea dengan konsentrasi 3000 ppm per polybag 

U4: nano urea dengan konsentrasi 4000 ppm per polybag U5: nano urea dengankonsentrasi 

5000 ppm per polybagDari dua faktor tersebut diperoleh 15 kombinasi perlakuan sebagaimana 

yang disajikan dalam tabel 1, ditambah satu kontrol. Setiap perlakuan diulang 3 kali dan setiap 

ulangan terdapat 3 sampel tanaman. Sehingga total keseluruhannya adalah 144 polybag. Untuk 

semua perlakuan diacak menggunakan metode undian dalam setiap kelompoknya. Aplikasi 

nano urea yang digunakan pada penelitian ini adalah: perlakuan U1 melarutkan 5,4 gram nano 

urea kedalam 5,4 liter air, U2 10,8 gram dilarutkan dalam 5,4 liter air, U3 16,2 gram dilarutkan 

dalam 5,4 liter air, U4 21,6 gram dilarutkan dalam 5,4 liter air dan U5 27,0 gram dilarutkan 

dalam 5,4 liter air. Larutan tersebut diaplikasikan sebanyak 200 ml setiap polybag sesuai 

dengan perlakuan yang telah ditentukan. 

 Hasil analisis ragam (anova) menunjukkan bahwa aplikasi dosis Kompos dan Nano 

Urea pada berbagai konsentrasi tidak berpengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman 

pada awal pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun) hingga umur 15 

hst, namun pada umur 20-25 hst menunjukkan pengaruh yang nyata, dimana perlakuan dosis 

kompos 200-400 gram + Nano Urea 3000 ppm memberikan pertumbuhan yang signifikan 



 
 

 

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hasil uji BNJ 5 % pada hasil panen pada 

parameter bobot segar total tanaman menunjukkan bahwa perlakuan Dosis Kompos 200-400 

ppm + Nano Urea 3000 ppm memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya dan kontrol (tanpa perlakuan). Sedangkan pada parameter bobot kering total 

tanaman perlakuan dosis Kompos 200 + Nano Urea 4000 ppm memiliki hasil yang signifikan, 

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan K1U2 sampai K3U4. Dengan demikian 

Penggunaan dosis kompos 400 gram dan nano urea 2000 sampai 3000 ppm pada tanaman sawi 

pakcoy dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen tanaman sawi pakcoy. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sawi pakcoy merupakan tanaman sayuran yang sangat dibutuhkan oleh manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini karena kandungan gizi sawi pakcoy yang 

terdiri dari vitamin dan mineral sangat berguna untuk mempertahankan kesehatan dan 

mencegah penyakit. Di Indonesia, kebutuhan pasar sayuran terutama sawi pakcoy dari 

tahun ke tahun meningkat. Berdasarkan data BPS dan Direktorat Jenderal Hortikultura 

(2017), kebutuhan konsumsi sawi pakcoy di Indonesia pada tahun 2015 dan 2016 yaitu 

532,370 ton dan 539,800 ton, sedangkan produksi sawi pakcoy di Indonesia pada tahun 

2015 dan 2016 adalah 10,23 ton/ha dan 9,92 ton/ha. Data tersebut menunjukkan bahwa 

setiap tahun terjadi peningkatan konsumsi sawi pakcoy, sedangkan produksi sawi 

pakcoy mengalami penurunan setiap tahun. Rendahnya produksi sawi pakcoy 

disebabkan oleh teknik budidaya yang kurang intensif, iklim yang kurang mendukung 

dan berkurangnya kesuburan tanah.  

 Salah satu penyebab penurunan kesuburan tanah adalah penggunaan pupuk 

kimia secara terus menerus yang menyebabkan kerusakan tanah. (Akmal dan Bistok, 

2019). Perbaikan kesuburan tanah dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk organik. 

Nurhidayati dkk. (2015) melaporkan bahwa aplikasi pupuk organik ke dalam tanah 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah sehingga perkembangan perakaran tanaman 

menjadi lebih optimal untuk menyerap unsur hara dalam tanah. Namun kelemahan 

pupuk organik ini adalah efeknya terhadap tanah dan tanaman berjalan lambat seiring 

dengan proses dekomposisi bahan organik tersebut.  

Sejumlah besar pupuk kimia diterapkan pada tanah pertanian untuk 

meningkatkan hasil panen (Savci, 2021). Namun, penggunaan nitrogen (N) yang 
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berlebihan menimbulkan permasalahan lingkungan dan ekologis, serta mengurangi 

keberlanjutan dalam pembangunan pertanian (Abril et al., 2017; Islam et al., 2017; 

Williams et al., 2023). Amandemen organik memainkan peran penting dalam 

memperbaiki kualitas tanah dan menjaga kesehatan tanah (Lehmann & Rondon, 2016; 

Minoshima et al., 2017; Sohi et al., 2019). Bahan organik seperti jerami, pupuk 

kandang, dan biochar sering ditambahkan ke tanah untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman dan aktivitas biologi tanah (Cavagnaro, 2014; Yao et al., 2017; Sun et al., 

2020). Tanah diperbaiki melalui stimulasi aktivitas dan kelimpahan biota tanah, serta 

dengan meningkatkan struktur dan fungsi jaring makanan mikro tanah (Zhang et al., 

2013 b; Pan et al., 2015; Yao et al., 2017). Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut adalah dengan menggunakan pupuk organik yang lebih ramah 

lingkungan. Penggunaan pupuk organik berupa pupuk kompos dapat mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik N-P-K Phonska dalam budidaya tanaman sawi pakcoy 

(Jaya, et.al, 2021).  

 Pupuk kompos adalah produk dari dekomposisi bahan seperti kotoran hewan, 

sisa pertanian, sisa makanan, dan sejenisnya. Kotoran sapi memiliki potensi sebagai 

bahan kompos karena mengandung nutrisi seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium 

(K). Pupuk kompos dianggap sebagai penyubur tanah yang lebih efektif dan alami 

dibandingkan dengan bahan penyubur buatan atau sintetis. Umumnya, pupuk kompos 

memiliki tingkat kandungan nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) yang relatif 

rendah, namun mengandung jumlah yang memadai dari unsur hara mikro yang sangat 

penting untuk pertumbuhan tanaman (Hartatik et al., 2015). 

 Urea mengandung nitrogen sebesar 46%, menjadikannya sumber nitrogen 

paling tinggi dibanding pupuk lain. Urea mampu membantu pembentukan klorofil 

pigmen kunci dalam fotosintesis meningkatkan kemampuan tanaman menyerap energi 
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matahari, memacu pembentukan daun, batang, dan akar yang sehat, dan memperkuat 

struktur tanaman (Hussain et al., 2012). Penambahan pupuk kimia dilakukan supaya 

dapat meningkatkan dan mempercepat hasil produksi tanaman, mencegah hama 

tanaman, merangsang pertumbuhan akar daun dan batang. Salah satunya pemberian 

nitrogen yang banyak digunakan adalah urea dengan kandungan N 46% sehingga 

sangat baik untuk pertumbuhan sawi terutama untuk panen daun. Selain itu, urea 

bersifat higroskopis, mudah larut dalam air dan cepat bereaksi, sehingga cepat diserap 

oleh akar tanaman (Pristianingsih, 2015). Unsur hara dalam pupuk Urea banyak 

membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman, terutama membuat tanaman lebih 

sejuk dan mengandung lebih banyak biji hijau daun (klorofil) yang berperan dalam 

fotosintesis, mendorong pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah daun, cabang dan 

lainnya), meningkatkan kandungan nitrogen bagi tanaman dan dapat digunakan untuk 

semua tanaman, termasuk tanaman pangan (Pristianingsih Sarif, 2015). Meski sangat 

penting, unsur nitrogen bersifat sangat mobile artinya mudah diserap serta mudah juga 

tidak tersedia bagi tanaman. Umumnya aplikasi pupuk nitrogen, terutama urea dapat 

menyebabkan kehilangan hara oleh pencucian hara, volatilisasi, dan imobilisasi hara, 

sehingga dapat mengurangi ketersediaan hara nitrogen untuk diserap oleh tanaman 

(Tando, 2019). 

 Salah satu pendekatan yang menjanjikan untuk membantu pelepasan N pada 

tanaman yaitu menggunakan nanoteknologi dalam pertanian, Nanoteknologi telah 

menunjukkan potensi untuk meningkatkan produktivitas tanaman melalui peningkatan 

pefisiensi pernyerapan nutrisi, fotosintesis, dan resistensi terhadap stress tanaman.  

Arryanto (2012), menyatakan bahwa penggunaan pupuk nano yang berukuran super 

kecil memiliki keunggulan lebih reaktif, langsung mencapai sasaran atau target karena 

ukurannya yang halus, serta jumlah yang dibutuhkan jauh lebih sedikit dibandingkan 



4 
 

pupuk konvensional. Hasil penelitian Mogadham et al. (2012) menunjukkan bahwa 

pupuk nano memberikan pengaruh positif pada semua fase pertumbuhan tanaman. 

Naderi et al. (2013) membuktikan bahwa penggunaan pupuk nano meningkatkan 

efisiensi penggunaan pupuk, mengurangi toksisitas tanah, meminimalkan potensi 

terjadinya dampak negatif akibat penggunaan pupuk yang berlebihan. Menurut 

Saprudin et al. (2012), pemupukan urea konvensional hanya diserap 30–60%, 

sedangkan sisanya (40–70%) hilang melalui pencucian dan volatilisasi. Sebaliknya, 

nano-urea mampu diserap secara langsung ke akar dan daun tanaman, sehingga 

efisiensi penyerapan N meningkat signifikan.  

 .  Dengan ukuran partikel nano, pelepasan nitrogen jadi lebih terkontrol, 

memungkinkan pengurangan dosis hingga 50% tanpa menurunkan hasil panen, serta 

mengurangi pemborosan pupuk dan biaya produksi. Penelitian terkait penggabungan 

pupuk kompos dan nano urea pada tanaman sawi masih belum atau sedikit, sehingga 

perlu dilakukan penelitian pengaruh kombinasi dosis kompos dan konsentrasi nano urea 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh interaksi aplikasi dosis kompos dan nano urea terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy dibandingkan dengan kontrol?  

2. Bagaimana pengaruh aplikasi dosis kompos terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pakcoy? 

3. Bagaimana pengaruh aplikasi nano urea terhadap pertumbuhan dan hasil panen 

sawi pakcoy? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengkaji pengaruh interaksi aplikasi dosis kompos dan nano urea 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy. 

2. Untuk mengkaji aplikasi dosis kompos terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pakcoy. 

3. Untuk mengkaji pengaruh aplikas nano Urea (CO(NH₂ )₂ ) terhadap 

pertumbuhan dan hasil panen tanaman sawi pakcoy. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi ilmiah mengenai aplikasi dosis kompos dan dosis nano 

urea dalam budidaya sawi pakcoy. 

2. Memberikan alternatif solusi bagi petani sawi pakcoy untuk meningkatkan hasil 

panen dengan metode yang lebih ramah lingkungan.  

1.5 Hipotesis  

1. Interaksi aplikasi dosis kompos dan berbagai dosis nano urea dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy. 

2. Berbagai aplikasi dosis kompos menunjukan bahwa, pupuk kompos dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy. 

3. Nano urea menjadi alternatif bagi petani sawi pakcoy untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil panen dengan metode yang lebih ramah lingkungan dan 

menghemat biaya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang “pengaruh kombinasi dosis 

kompos dan konsentrasi nano urea terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy 

(brassica rapa L.). disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perlakuan dosis kompos dan nano urea memberikan interaksi yang nyata, dimana 

aplikasi kompos 200 gram dikombinasikan dengan konsentrasi urea 1000 ppm 

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy yang optimum. 

2. Dosis aplikasi kompos 200-600 gram per polybag memberikan pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi yang tidak berbeda nyata  

3. Konsentrasi nano urea 1000 ppm per polybag memberikan pertumbuhan dan hasil 

tanaman yang optimum. 

5.2 Saran 

Penggunaan dosis kompos 400 gram dan nano urea 1000 sampai 3000 ppm pada 

tanaman sawi pakcoy dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen tanaman sawi 

pakcoy. 
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